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Abstrak

Masyarakat menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan
karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena
sosial yang berkembang, serta kasus dekadensi moral. Untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi salah satunya adalah lembaga pendidikan formal dengan sistem boarding
school sebagai wadah resmi untuk mengoptimalkan pendidikan karakter. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan program pendidikan karakter yang diterapkan di SMA
Negeri 1 Sumatera Barat, nilai-nilai yang dikembangkan melalui program pendidikan
karakter di sekolah, dan program pendidikan karakter di asrama (boarding).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subyek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan
hubungan masyarakat, wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan sarana/prasarana,
koordinator asrama, guru, siswa, dan orang tua siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
model analisis interaktif yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.
Teknik keabsahan data menggunakan tringulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran boarding school dalam
mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter peserta didik adalah melalui kegiatan
rutin dan budaya sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian lingkungan, dan
pembiasaan perilaku bermuatan nilai melalui kegiatan sekolah. Pola pendidikan peserta
didik diintegrasikan melalui sistem boarding school di SMA Negeri 1 Sumatera Barat
adalah penjadwalan, disiplin dalam tugas, aturan untuk perilaku yang tepat, dan sanksi
bagi yang berkelakuan buruk. Adapun pendidikan karakter yang diterapkan melalui
program asrama di SMA Negeri 1 Sumatera Barat adalah diantaranya takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, jujur, santun, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani,
berwawasan luas, produktif dan berprestasi, toleransi dan mampu mengendalikan diri,
cinta tanah air, disiplin, bertanggung jawab, peduli lingkungan dan bermanfaat bagi
masyarakat, teratur dalam segala urusan, hidup mandiri, dan mampu bekerja sama.
Sedangkan materi pendidikan karakter yang diajarkan diantaranya materi IMTAQ (iman
dan takwa), Tahfizd (hafalan Al-qur’an), BKA (bimbingan karakter asrama), Mabit
(malam bina ruhiyah).

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Program Pendidikan Karakter, Boarding
School
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan dan terintegrasi yang
melibatkan pendidik, peserta didik, lingkungan dan sumber belajar lainnya
yang mendukung terjadinya perubahan tingkah laku peserta didik. Pendidikan
memiliki peran yang sangat penting, Kkhususnya mengenai pendidikan
karakter. Pembahasan mengenai pendidikan karakter menjadi wacana yang
ramai dibicarakan dalam dunia pendidikan. Berbicara mengenai pendidikan
memang tidak akan pernah ada habisnya. Menurut UU No. 20 tahun 2003
pengertian pendidikan:

Sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, membangun kepribadian, pengendalian
diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, bangsa dan negara.

Sedangkan Menurut Trianto (2014:1) menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia

yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan

dan perkembangan pendidikan merupakan hal yang seharusnya terjadi
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti
perbaikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai

antisipasi kepentinga masa depan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan
generasi muda bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang
lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan

budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa.



Upaya untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas membutuhkan
usaha yang serius dalam membentuk sistem pendidikan dengan menerapkan
pendidikan karakter pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan karakter jauh dari
sebelumnya telah ada namun belum optimal dilaksanakan.

Menurut Berkowitz and Bier dalam Yamin (2016: 9-10) menjelaskan

tentang defenisi pendidikan karakter, yaitu :

1. Pendidkan karakter adalah gerakan nasional dalam menciptakan
sekolah untuk mengembangkan peserta didik dalam memiliki etika,
tanggung jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan
mengajarkan karkater-karakter yang baik melalui penekanan pada
nilai-nilai universal.

2. Pendidikan karakater adalah mengajar peserta didik tentang nilai-
nilai dasar kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurahan
hati, keberanian, kebebasan, kesetaraan dan penghargaan kepada
orang lain, tujuannya adalah untuk mendidik anak-anak menjadi
bertanggung jawab secara moral dan warga negara yang disiplin

(Association for Supervision and Curriculum Development)

Masyarakat menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan
pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut
didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya
kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai
kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala
tersebut telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan.

Thomas Lickona dalam Gunawan (2014: 28) mengungkapkan sepuluh
tanda zaman yang kini terjadi, tetapi harus diwaspadai karena dapat membawa
bangsa menuju jurang kehancuran. Sepuluh tanda zaman itu adalah:

1. Meningkatnya kekerasan dikalangan remaja/masyarakat.



2. Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk/tidak baku.

3. Pengaruh Peer Group (geng) dalam tindak kekerasan, menguat.

4. Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba,
alkohol dan seks bebas.

Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk.

Menurunnya etos kerja.

Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.

Rendahnya rasa tanggung jawab individu dan kelompok.

© 0 N o O

Membudayanya kebohongan/ketidakjujuran, dan

10. Adanya rasa saling curiga dan kebencian antarsesama.

Sepuluh tanda zaman menuju jurang kehancuran seperti yang
disebutkan di atas telah terlihat dan berkembang dengan merebaknya isu-isu
moral di kalangan remaja seperti penggunaan narkotika dan obat-obatan
terlarang, tawuran pelajar, pornografi, perkosaan, merusak milik orang lain,
perampasan, penipuan, perjudian, penganiayaan, pembunuhan dan lain-lain.
Permasalahan tersebut sampai saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Hal
itu disebabkan lemahnya penerapan pendidikan karakter di sekolah, serta
faktor lain yang menyebabkan lemahnya moral dan akhlak remaja ialah
kesibukan orang tua yang kurang memperhatikan anak-anak mereka,
sehingga tidak terkontrol masa remaja yang rentan atau masih dalam masa
transisi menuju dewasa.

Seperti yang diungkapkan oleh Idi (2015: 31) bahwa :

Pelajar yang sedang menempuh pendidikan di SLTP maupun SLTA

atau usia remaja, bila ditinjau dari segi usianya, sedang mengalami

periode yang sangat potensial bermasalah. Periode ini sering
digambarkan sebagai ““ storm” and ‘drang’ period (topan dan badai).

Dalam kurun ini timbul gejala emosi dan tekanan jiwa, sehingga

perilaku mereka mudah menyimpang. Dari situasi konflik dan problem

ini remaja tergolong dalam sosok pribadi yang tengah mencari

identitas dan membutuhkan tempat penyaluran kreativitas. Jika tempat



penyaluran tersebut tidak ada atau kurang memadai, mereka akan

mencari berbagai cara sebagai penyaluran.

Mengatasi permasalahan yang terjadi harus ada upaya yang lebih
intensif salah satunya lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi
pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam
pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan
kualitas pendidikan karakter.

Zakiah Daradjat dalam Idi (2015: 49), mengatakan bahwa :

pentingnya upaya pembinaan anak usia remaja, pemuda dan

mahasiswa. Membina kehidupan beragam di sekolah/universitas.

Sasaran pembinaan kehidupan beragam di sekolah dan di kampus

adalah usia muda dalam pertumbuhan, yakni mereka yang berada pada

umur akan dan sedang pembinaa terakhir.

Faktanya sekolah yang menjadi harapan dalam penanaman nilai-nilai
karakter ternyata belum mampu melakukan hal tersebut secara optimal.
Seperti yang diungkapkan oleh Darmiyati Zuchdi dkk (2010: 7) menemukan
bahwa :

Sistem pendidikan yang ada sekarang ini masih berorientasi pada aspek
kognitif dan kurang optimal dalam aspek afektif dan empati. Padahal
dalam pengembangan pendidikan karakter lebih berkaitan dengan
optimalisasi aspek afektif. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan
aspek “knowledge, feeling, loving, and acting”.

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia yang dipandang belum
memenuhi harapan yang ideal, akhirnya muncullah sekolah-sekolah yang

mengadakan sistem sekolah berasrama atau sering disebut dengan boarding

school. Sistem boarding school akan lebih memungkinkan untuk menciptakan



lingkungan pendidikan yang ideal dan melahirkan orang-orang yang akan
menjadi motor penggerak kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan agama.

Pembinaan mental siswa melalui boarding school secara khusus
mudah dilaksanakan, ucapan, perilaku dan sikap siswa akan senantiasa
terpantau, tradisi positif para siswa dapat terseleksi secara wajar, terciptanya
nilai-nilai kebersamaan dalam komunitas siswa, komitmen komunitas siswa
terhadap tradisi yang positif dapat tumbuh secara leluasa, para siswa dan
guru-gurunya dapat saling berwasiat mengenai kesabaran, kebenaran, kasih
sayang, dan penanaman nilai-nilai kejujuran, toleransi, tanggung jawab,
kepatuhan dan kemandirian dapat terus-menerus diamati dan dipantau oleh
para guru/pembimbing.

Pendidikan dengan Sistem Boarding school ini diharapkan efektif
untuk mendidik kecerdasan, keterampilan, pembangunan karakter dan
penanaman nilai-nilai moral peserta didik, sehingga anak didik lebih memiliki
kepribadian yang utuh baik itu dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler,
ekstrakurikuler di sekolah, asrama dan lingkungan masyarakat yang dipantau
oleh guru-guru selama 24 jam. Kesesuaian sistem boarding-nya, terletak pada
semua aktivitas siswa yang diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan
jelas. Sementara aturan kelembagaannya sarat dengan muatan nilai-nilai

moral.



SMA Negeri 1 Sumbar adalah sekolah menengah atas yang beramalat
di Padang Panjang. Sekolah tersebut merupakan sekolah umum langsung di
bawah naungan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat dengan status
kepemilikan sekolah adalah negeri. SMA Negeri 1 Sumbar adalah sekolah
rujukan tahun 2016 hingga sekarang, salah satu programnya adalah
penumbuhan pendidikan budi pekerti melalui Boarding school serta memiliki
program unggulan di bidang akademik dan non akademik. Sekolah ini
Memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai
standar kompetensi lulusan.

Sejarah berdirinya  SMA Negeri 1 Sumbar ini pada awalnya
merupakan ide dari Gubernur Sumatera Barat pada masa kepemimpinannya,
yaitu bapak Gamawan Fauzi. Pembangunan sekolah tersebut mulai
direalisasikan pada tahun 2008 dan selesai pada tahun 2011. Tes untuk guru
pertama kali dilakukan pada April 2011, sebelum selesainya pembangunan
sarana dan prasarana secara keseluruhan. Seleksi tersebut meloloskan satu
orang kepala sekolah dan enam orang guru dan satu orang staf tata usaha.
pada Mei 2011, PPDB (penerimaan peserta didik baru) pertama dilaksanakan
yang diikuti oleh 72 orang pendaftar, dan menerima 60 orang siswa baru yang
kemudian menjadi angkatan pertama SMA Negeri 1 Sumatera Barat.

Selanjutnya pada 6 juli 2011, angkatan pertama memasuki asrama. Pada



tanggal 7-9 Juli 2011, MOPDIKAR (Masa orientasi pendidikan karakter)
pertama dilaksanakan.

Hasil wawancara pada tanggal 8 Maret 20018 dengan Dinas
Pendidikan Provinsi Sumbar, bidang Kabid SMA (ZK) menyatakan bahwa
tujuan dari sekolah berasrama adalah untuk optimalisasi pembinaan karakter
siswa. Sehingga terbentuk konsep diri yang berkarakter. selain itu, kualitas
para lulusan SMA Negeri 1 Sumbar mampu bersaing ditingkat nasional dan
internasional dalam bidang akademik maupun non akademik. Program
pendidikan karakter yang ditanamkan di asrama maupun di sekolah adalah
dengan menggunakan pendekatan nilai spritual (agama).

Penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri Sumbar melalui
beberapa tahap penyeleksian diantaranya adalah seleksi administrasi seperti
nilai rapor dan prestasi yang pernah diraih baik tingkat nasional maupun
internasional dibuktikan dengan adanya sertifikat. Berkas tersebut dibawa
pada saat jadwal penerimaan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Untuk
seleksi berikutnya melalui tes akademik. Tes akademik tersebut dibuat oleh
kebijakan sekolah yang berkoordinasi dengan guru-guru pilihan yang
memiliki kemampuan tinggi seperti guru-guru yang mengajar di sekolah
favorit ataupun sekolah unggulan lainnya.

Pelaksanaan tes akademik berlangsung satu hari, kemudian info
kelulusan diumumkan seminggu setelah pelaksanaan tes. Seleksi wawancara

dilakukan satu hari setelah pengumuman hasil tes akademik. Jumlah siswa



yang diterima akan semakin menurun pada tahap penyeleksian akhir
yaitu tahap seleksi wawancara. Pertanyaan wawancara lebih banyak
membicarakan mengenai kesediaan siswa dan orang tua serta program yang
wajib diikuti selama di asrama dan sekolah. Pihak sekolah menjelaskan
berbagai program yang padat pada boarding school serta sangat menekankan
pendidikan karakter melalui pembiasaan dan nantinya akan menjadi budaya di
sekolah dan juga di asrama. Setelah pengumuman calon yang diterima melalui
website SMA Negeri 1 Sumbar, maka tahap berikutnya adalah mendaftar
ulang disertai dengan persyaratan. Kemudian ada tes tahfidz bagi siswa yang
melampirkan sertifikat tahfidz di atas lima juz untuk mengecek kualitas
hafalan.

Penerimaan siswa baru SMA Negeri 1 Sumbar dibuka 2 gelombang.
Adanya gelombang kedua jika kuota gelombang pertama masih kurang,
biasanya jumlah yang diterima pada gelombang kedua adalah sekitar lima
sampai enam orang. Persyaratan yang diberlakukan masih sama dengan yang
sebelumnya. Adapun penerimaan siswa tanpa seleksi adalah siswa yang
berasal dari daerah 3T (terisolir, terluar, tertinggal) yang dinamakan dengan
siswa Adem (Afirmasi Pendidikan Menengah).

SMAN Negeri 1 Sumbar sangat menekankan pentingnya pendidikan
karakter dan juga nilai akademik yang diraih oleh peserta didik. Hal ini
terlihat pada kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan program yang ada di

asrama maupun dalam proses pembelajaran. Para siswa membiasakan karakter



5 S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) dimana pun mereka
berada. Seluruh siswa melaksanakan shalat berjamaah, baik itu laki-laki
maupun perempuan. Selain itu, siswa juga melaksanakan shalat sunnah seperti
shalat dhuha, dan rawatib. Ibadah lainnya adalah puasa sunnah (senin- kamis),
dan juga puasa pada bulan tertentu (yaumul bidh). Karakter siswa yang
terlihat selama observasi yaitu siswa terlebih dahulu mengucapkan salam saat
berselisin jalan dengan tamu. Kemudian kebiasaan siswa dikelas tidak
meribut, tenang saat guru menjelaskan pelajaran, begitu juga dalam diskusi
saling menghargai pendapat sesama temannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 Maret 2018 dengan
kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumbar, (BH) menyatakan bahwa Tujuan
utama dari pendirian boarding school rata-rata adalah untuk membina siswa
agar lebih mandiri. Namun tidak hanya kemandirian, kategorikategori untuk
hidup lepas dari pengawasan orang tua seperti menjaga kebersihan, ketaatan
terhadap peraturan, kejujuran, hubungan baik dengan orang lain, juga
ditanamkan pula. Kemudian dengan sistem boarding school, masalah-masalah
besar seperti pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan dapat
diminimalisir, salah satunya dengan cara pemisahan asrama antara putra dan
putri. Program pendidikan karakter yang dirancang bertujuan agar peserta
didik memiliki kompetensi seimbang antara ilmu duniawi dan ukhrawi.

Hasil wawancara tanggal 9 Maret 2018 yang dilakukan dengan guru

selaku wakil kurikulum di SMA Negeri 1 Sumbar, (NF) menyatakan bahwa
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pembentukan karakter siswa diupayakan melalui kegiatan yang ada
dalam program sekolah (kurikulum) dan program asrama. Program
pembentukan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Sumbar terdiri dari
Tahfizh (pendidikan alquran). pendidikan Al-Qur’an adalah pemberian
pengetahuan serta bimbingan tentang membaca, menulis, memahami,
menghayati, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an yang berhubungan
dengan Akidah, Ibadah, dan Akhlak. Jadi siswa memahami bahwa segala
perbuatan dan tindakan memiliki landasan (dalil). selain itu, untuk melatih
membaca maka diadakan juga program tersendiri yaitu tahsin. Hal ini
dikarenakan bahwa lulusan SMA Negeri 1 Sumbar wajib hafal Al-Qur’an
minimal dua juz dengan bacaan yang sempurna.

Program selanjutnya ada IMTAQ (iman dan tagwa), Kegiatan ini
dilaksanakan untuk menambah wawasan siswa tentang keagamaan seperti
pemberian tausyiah, ceramah seputar islam. Pemateri (Ustadz) yang
didatangkan oleh sekolah SMA Negeri 1 Sumbar adalah pemateri ada yang
dari luar dan dalam sekolah. Jadi siswa bisa bertanya kepada pemateri secara
langsung. Adapun tujuan lain adalah untuk membekali siswa dengan ilmu
syar’i yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
selanjutnya adalah BKA (bimbingan karakter asrama). Bimbingan karakter
asrama merupakan kegiatan wajib yang dilakukan dengan berkelompok yang

dibantu oleh kakak kelas yang membahas tentang materi-materi keislaman.
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Berdasarkan hasil wawancara tanggal 9 Maret 2018 dengan
koordinator asrama (NH) mengatakan bahwa ketiga program pembentukan
karakter tersebut dapat terealisasi dengan adanya asrama. Fungsi asrama di
SMA Negeri 1 Sumbar tidak hanya sebagai tempat siswa menginap, namun
dibimbing dalam setiap hal yang berkaitan dengan pembiasaan karakter yang
baik. Begitu krisisnya moral yang banyak terjadi di kalangan remaja khusunya
siswa SMA, maka pembinaan di asrama adalah sebagai tempat pendidikan
keluarga yang diawasi selama 24 jam. Seperti mendidik siswa menjadi pribadi
yang disiplin, bermoral serta bertanggung jawab, dan memiliki konsep diri
yang berkarakter. Hal ini sudah jelas tujuannya untuk menciptakan generasi
yang religius serta unggul dalam intelektual.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut tentang “Penerapan Pendidikan Karakter dengan Sistem
Boarding school di SMA Negeri 1 Sumatera Barat.

Gejala Umum

1. Penerimaan peserta didik SMA Negeri 1 Sumbar melalui seleksi nilai
rapor, tes akademik, dan wawancara.

2. Siswa wajib tinggal di asrama selama masa pendidikan (3 tahun)

3. Siswa SMA Negeri 1 Sumbar diwajibkan memiliki hafalan 2 juz sebagai
persyaratan lulus.

4. Siswa difasilitasi untuk berprestasi di bidang akademik dan non akademik

seperti Olimpiade Sains tingkat Nasional dan Internasional.
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5. SMA Negeri 1 Sumbar memiliki program pendidikan karakter seperti
IMTAQ, Tahfizd, dan BKA (Bimbingan Karakter Asrama)
6. SMA Negeri 1 Sumbar merupakan sekolah rujukan pada tahun 2016
hingga sekarang.
Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi fokus
penelitian ini adalah :
1. Nilai-nilai yang dikembangkan melalui Program pendidikan karakter di
sekolah SMA Negeri 1 Sumbar
2. Program pendidikan karakter di asrama SMA Negeri 1 Sumbar
Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan dalam sistem
boarding school di SMA Negeri 1 Sumbar?
2. Apa saja program pendidikan karakter yang diterapkan dengan sistem
boarding school di SMA Negeri 1 Sumbar?
3. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan karakter di asrama dan di
sekolah SMA Negeri 1 Sumbar?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan
karakter dengan sistem boarding school di SMA Negeri 1 Sumbar?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari fokus penelitian yang telah diuraikan, maka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
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1. Mendsekripsikan Program Pendidikan karakter di Sekolah dan di
asrama SMA Negeri 1 Sumbar.

2. Mendeskripsikan Penanaman nilai-nilai  karakter dalam proses
pembelajaran, dan kegiatan sekolah.

3. Mendeskripsikan Faktor pendukung dan penghambat penerapan
pendidikan karakter di sekolah dan asrama SMA Negeri 1 Sumbar.

4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penerapan
pendidikan karakter dalam lingkungan asrama dan di sekolah SMA
Negeri 1 Sumbar.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan,
wawasan, dan informasi di bidang pendidikan karakter khususnya di
SMA Negeri 1 Sumbar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, penelitian ini selain sebagai satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan S1 guna mendapatkan gelar
sarjana di program studi Teknologi Pendidikan, Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepala

sekolah sebagai suatu pandangan untuk membuat kebijakan lebih tepat
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sasaran dalam rangka meningkatkan karakter peserta didik serta
menjadi bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan
penerapan pendidikan karakter.

Bagi akademisi, memberikan inspirasi untuk dilakukannya penelitian

sejenis di waktu yang akan datang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

1. Program pendidikan karakter yang diterapkan di SMA Negeri 1 Sumbar
yaitu yang bersifat rutinitas yaitu salam, apel pagi, upacara bendera, shalat
dhuha, shalat zhuhur dan ashar berjaman di mesjid, shalat sunnah rawatib,
shalat jumat, membaca Al-Qur’an jumat pagi di lapangan, dan puasa sunnah
senin kamis serta puasa sunnah lainnya. Penerapan pedidikan karakter
lainnya seperti kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian serta
pembiasaan perilaku bermuatan nilai.

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas terintegrasi dengan pendidikan
karakter yang dimuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya pendidikan karakter di
SMA Negeri 1 Sumbar adalah perpustakaan, kantin, dan mesjid.

4. Program pendidikan karakter yang dikembangkan melalui program asrama
yaitu kegiatan IMTAQ malam, Tahfizd, BKA (bimbingan karakter asrama),
Mabit (malam bina ruhiyah), kegiatan kebersihan dan peduli lingkungan.

5. Tata Tertib Peraturan dan Rincian Kegiatan Asrama SMA Negeri 1 Sumbar
menggambarkan pola pendidikan pada boarding school yang terdiri dari
penjadwalan, disiplin dalam tugas, aturan untuk perilaku yang tepat, dan

sanksi bagi yang berkelakuan buruk.
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6. Kendala yang Dihadapi dan Solusi yang Diupayakan Sekolah dalam

penerapan Pendidikan Karakter diantaranya Keterlambatan dan kesibukan
pemateri dalam menghadiri kegiatan rutin seperti IMTAQ, Sekolah tidak
begitu memperhatikan atribut tentang pendidikan karakter, padahal SMA
Negeri 1 Sumbar merupakan sekolah rujukan yang memiliki program
penumbuhan budi pekerti (pendidikan karakter), terkendala penyediaan air di
asrama, sehingga air tidak mencukupi bahkan tidak mengalir dikarenakan
bermasalah terhadap penggalian. Akhirnya menyebabkan siswa terlambat
datang ke sekolah. Solusi yang dapat diupayakan sekolah adalah memiliki
melakukan kerjasama dengan lembaga yang sejenis agar seketika pemateri
yang berhalangan hadir bisa digantikan dari lembaga tersebut, memberikan
pendidikan karakter terhadap siswa baru tentang prosedural dan adab bagi
pengguna pustaka, berkaitan dengan sarana yaitu air, diharapkan agar
menanbah cadangan air dari sumber air lainnya serta pengunaan air
diminimalisir.

7. Tantangan bagi SMA Negeri 1 Sumbar yaitu, danya ketimpangan dengan
sekolah maju yang ada di dalam kota merupakan tantangan nyata yang
dihadapi, agar segera mensejajarkan bahkan bila memungkinkan dalam
bidang-bidang tertentu mampu mengunggulinya, Masih kurangnya sarana
dan prasarana, misalnya ruang kelas, ruang / sanggar kegiatan siswa,
peralatan kantor, peralatan pembelajaran dan lain-lain sebagainya,

merupakan tantangan yang harus disikapi dengan seksama agar
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar, Intake siswa / rata-
rata siswa yang masuk adalah siswa rangking teratas, Kerjasama dengan
berbagai pihak belum dapat dilaksanakan secara optimal. Untuk itu selalu
diusahakan terobosan-terobosan baru untuk menggalang kerjasama dengan
berbagai pihak agar diperoleh dukungan yang signifikan bagi
pengembangan sekolah.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran
yang dapat peneliti sampaikan sebagai bahan pertimbangan untuk pihak-pihak

terkait yaitu :

1. Penerapan pendidikan karakter dengan perpaduan program sekolah dan
program asrama yang membentuk siswa memiliki sikap dan kepribadian
yang berakhlak mulia dengan nilai spritual yang tertuang dalam program
rutin dan budaya sekolah, pengintegrasian dalam mata pelajaran, serta
kegiatan program asrama dengan pendekatan spritual.

2. Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi tanggung jawab bersama bagi
semua komponen sekolah yaitu tenaga pendidik dan kependidikan seperti
siswa, guru, serta karyawan selingkungan sekolah.

3. Pendidikan karakter melalui sistem boarding school ini dapat dijadikan
rujukan bagi sekolah umum lainnya baik tingkat SMP, SMA/SMK dalam

membentuk dan menanamkan karakter siswa karena program asrama
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dapat berperan untuk optimalisasi pendidikan karakter yang tidak

sepenuhnya dapat terlaksana di sekolah.
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